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INTISARI 

MARDIANA, L., 2019, OPTIMASI KOMBINASI CARBOMER DAN CMC 

Na DALAM SEDIAAN GEL PEWARNA RAMBUT EKSTRAK BUNGA 

TELANG  (Clitoria ternatea L.), TESIS, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Warna rambut ditentukan oleh pigmen melanin. Kekurangan nutrien dan 

oksigen mengakibatkan susunan rambut menjadi tidak baik dan mempengaruhi 

pembentukan melanin rambut sehingga terbentuk rambut uban. Penambahan warna 

dapat dilakukakan untuk menutupi warna rambut yang telah kehilangan pigmen 

warna aslinya. Faktor zat warna dan pewangi sangat penting dalam sediaan 

kosmetik pewarna rambut. Antosianin pada Tanaman Bunga Telang (Clitoria 

ternatea L.) berpotensi sebagai zat pewarna alami. Mutu fisik pewarna rambut 

ditentukan dari kombinasi basis gel carbomer dan CMC Na sebagai gelling agent. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi carbomer dan CMC 

Na terhadap Mutu fisik pewarna rambut, mengetahui komposisi formula optimum, 

stabilitas fisik selama penyimpanan dan pengujian iritasi.  

 Serbuk kering bunga telang dimaserasi dengan air yang diasamkan dengan 

asam tartarat menggunakan gelombang ultrasonik hingga didapatkan filtrat hasil 

penyaringan dengan vacuum fitrat. Ekstrak diperoleh dengan metode pengeringan 

freeze dry selama 3 hari. Delapan formula pewarna ekstrak bunga telang dengan 

variasi basis gel carbomer dan CMC Na diuji Mutu fisiknya untuk mendapatkan 

formula optimum meliputi daya lekat, daya sebar, pH dan viskositas. Formula 

optimum yang dibuat dilakukan uji stabilitas mutu fisik dengan metode freeze and 

thaw selama 3 siklus dan uji stabilitas warna terhadap lama pewarnaan pada rambut, 

pencucian serta pengaruh sinar matahari. 

Hasil menunjukkan bahwa carbomer dominan meningkatkan viskositas, 

daya lekat dan pH gel sedangkan CMC Na dominan meningkatkan daya sebar gel. 

Interaksi dari carbomer dan CMC Na meningkatkan viskositas, daya lekat, pH dan 

daya sebar. Formula optimum pewarna rambut bunga telang mengandung 

carbomer sebesar 1,66% dan CMC Na sebesar 6,00%. Tidak ada beda signifikan 

antara respon percobaan dengan prediksi. Viskositas, daya lekat, daya sebar, dan 

pH tidak stabil (p<0,05) dianalisa dengan paired t-test pada sebelum dan sesudah 

uji stabilitas selama 3 siklus. Formula optimum pewarna rambut menyebabkan 

iritasi ringan pada kulit dan merupakan gel yang disukai oleh panelis pada uji 

hedonik (Tekstur, warna, aroma dan kemudahan pengambilan sediaan). 

 

Kata kunci: Bunga Telang, Carbomer, CMC Na, Factorial Design, Pewarna 

Rambut  
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ABSTRACT 

MARDIANA, L., 2019, THE OPTIMIZATION OF THE COMBINATION OF 

CARBOMER AND CMC Na IN THE PREPARATION OF HAIR DYE GEL 

FROM THE EXTRACT OF BUTTERFLY PEA FLOWER (Clitoria ternatea 

L.), THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

  

The color of hair is determined by melanin pigment. The lack of nutrient 

and oxygen may negatively affect the hair’s structure and melanin which results in 

the growth of gray hair. Color adding may be applied to cover hair that has lost its 

original color pigment. Color and perfume substance factors are essential in a hair 

dye preparation. Anthocyanin in Butterfly Pea flower (Clitoria ternatea L.) has the 

potency to act as a natural dye. The physical attributes of hair dye are determined 

from the combination of carbomer gel and CMC Na as the gelling agent. This 

research aimed to discover the effect of the combination of carbomer and CMC Na 

on the physical attributes of the hair dye and to know the optimal formula 

composition as well as its physical stability during storage and in irritation test. 

 Dry powder of the Butterfly Pea flower was macerated in water that was 

acidified with tartaric acid using ultrasonic wave to obtain the filtering result’s 

filtrate with vacuum filtration. The extract was obtained through freeze dry process 

for 3 days. Eight Butterfly Pea flowers’ extracts with various carbomer and CMC 

Na compositions were tested for its physical attributes in order to obtain the optimal 

formula which included adhesiveness, dispersion, pH, and viscosity. To obtain the 

optimal formula, stability test was conducted on its physical qualities using freeze 

and thaw method in 3 cycles and another stability test conducted on its dying 

duration, washing, as well as the sunlight’s effect on it.                

The result showed that carbomer had dominant effect in improving 

viscosity, adhesiveness, and pH of the gel; meanwhile CMC Na had dominant effect 

in increasing the gel’s dispersion. The optimal formula for Butterfly Pea flower hair 

dye contained 1,66% carbomer and 6,00% CMC Na. There were no significant 

differences between the experiment’s response and prediction. Unstable viscosity, 

adhesiveness, dispersion (p<0,05) was analyzed through paired t-test in both before 

and after the stability test for 3 cycles. The optimal formula of the hair dye caused 

light irritation to the skin and the gel was the panelists’ favorite during the hedonic 

test (texture, color, fragrance, and ease of use).     

Keywords: Butterfly Pea Flower, Carbomer, CMC Na, Factorial Design, Hair Dye. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Rambut yang beruban sering dianggap sebagai hal menakutkan bagi wanita 

karena akan membuat penampilan terlihat lebih tua. Selain faktor umur, faktor stress 

dan genetik juga bisa menjadi pemicu munculnya uban. Penyebab lainnya karena 

rambut kekurangan vitamin dan nutrisi sehingga tampak tidak berkilau dan rasa 

percaya diri wanita menjadi hilang (Vulanda, 2012). Salah satu cara untuk menutupi 

warna rambut kelabu atau uban karena telah kehilangan pigmen warna asli rambut 

adalah dengan penambahan warna (Hair Tinting). Faktor zat warna dan pewangi sangat 

penting dalam sediaan kosmetik pewarna rambut. Penggunaan pewarna sintetis dalam 

konsentrasi tinggi pada pewarna rambut dapat membahayakan kesehatan seperti iritasi 

kulit, risiko kanker, dan kerusakan pada hati. 

Tanaman Bunga Telang (Clitoria ternatea L.) merupakan salah satu tanaman 

yang memiliki pigmen alami yaitu antosianin dari kelompok flavonoid yang larut 

dalam air. Antosianin lebih stabil pada larutan asam  daripada larutan yang bersifat 

netral atau basa karena pada suasana asam antosianin akan berada dalam bentuk kation 

flavilium yang berwarna merah, sedangkan pada suasana basa kation flavilium berubah 

menjadi basa karbinol dan akhirnya tidak berwarna (Winarti dan Firdaus, 2010). 

Pigmen antosianin pada pH 1-3 akan berwarna merah hingga ungu dan pH 4-6 akan 

berwarna ungu kebiruan (Mastuti et al., 2013).  

Formulasi pewarna rambut ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) dalam 

sediaan gel dipilih karena mudah mengering, membentuk lapisan film yang mudah 

dicuci dan memberikan rasa dingin. Gel merupakan bentuk sediaan semisolid yang 

memiliki sifat tidak lengket, bening dan transparan, sifat alir tiksotropik dan 

pseudoplastik, jumlah bahan penyusun formula yang relatif sedikit dan viskositas yang 

cenderung konstan menjadikan gel sebagai salah satu pilihan dalam formulasi sediaan 

pewarna rambut (Ansel, 2008). Berdasarkan pH kulit kepala dan rambut yaitu 4,5-5,5
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 bunga telang berpotensi sebagai pewarna alam pada sediaan gel pewarna rambut dan 

dapat digunakan sebagai pengganti pewarna sintetis disertai uji iritasi pada hewan 

untuk mengetahui keamanannya terhadap kulit.  

Carbomer dan CMC-Na digunakan sebagai gelling agent pada sediaan gel. 

Penggunaan CMC-Na dapat memberikan viskositas yang stabil pada sediaan, namun 

membuat gel menjadi tidak jernih karena menghasilkan dispersi koloid dalam air 

dengan munculnya bintik-bintik dalam gel. Gel barbasis CMC-Na memiliki diameter 

penyebaran yang lebih kecil dibanding gel berbasis carbomer. Oleh karena itu, 

kombinasi gel CMC-Na dan carbomer pada proporsi tertentu diharapkan dapat 

memperbaiki kekurangan tersebut sehingga menghasilkan gel yang jernih dan daya 

sebar yang baik. Konsentrasi CMC-Na yang digunakan sebagai basis gel adalah 3-6 %, 

dan carbomer 0,5-2% (Rowe et al., 2006). Penelitian Anwar (2018) dalam 

formulasinya menggunakan basis carbomer menghasilkan gel yang homogen berwarna 

orange dan tembus cahaya. Carbomer dan Na-CMC sebagai gelling agent 

menghasilkan gel handsanitizer dengan warna yang pekat karena konsentrasi ekstrak 

yang digunakan 15-30% sehingga secara estetika, gel yang diperoleh kurang baik. 

Maka konsentrasi ekstrak diturunkan 0,5-1% dan menghasilkan gel yang homogen 

berwarna kuning transparan (Selvia et al., 2015). 

Salah satu metode yang digunakan untuk mendapatkan kombinasi Carbomer 

dan CMC-Na yang menghasilkan formula dengan mutu fisik optimal adalah Factorial 

Design, kelebihan metode ini yaitu dengan jumlah percobaan sedikit dapat menentukan 

persamaan dan contour plot sehingga didapatkan kombinasi faktor yang diinginkan 

(Fayuktika, 2010). Metode ini cepat dan praktis untuk menghindarkan dari penentuan 

formula coba-coba (trial and error) dan dapat digunakan untuk optimasi formula pada 

jumlah dan komposisi bahan yang berbeda. Optimasi formula gel kombinasi propilen 

glikol dan carbopol minyak atsiri buah adas menggunakan metode factorial design 

menunjukkan bahwa propilen glikol 4% dominan meningkatkan daya sebar gel 

sedangkan carbopol 0,57% Dominan meningkatkan viskositas dan daya lekat gel 

(Retnowati et al., 2013). penelitian menggunakan design factorial oleh laila (2018) 



3 

 

 

 

pada formula gel anti jerawat didapatkan area optimum komposisi carbopol 940 

1,536% dan propilen glikol 5%, PG berpengaruh terhadap peningkatan daya sebar dan 

pH sedangkan carbopol 940 berpengaruh lebih besar terhadap peningkatan daya lekat 

dan viskositas. Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan penelitian dengan tujuan 

mengetahui formula optimum gel pewarna rambut ekstrak bunga telang  (Clitoria 

ternatea L.) berdasarkan daya lekat, daya sebar, pH, dan viskositas dengan 

menggunakan metode Factorial Design. (Amstrong & James, 1996).  

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasakan latar belakang permasalahan di atas dapat diambil suatu perumusan 

masalah yaitu : 

1. Bagaimanakah pengaruh kombinasi Carbomer dan Na CMC terhadap mutu fisik 

sediaan gel pewarna rambut ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) ? 

2. Berapakah kombinasi Carbomer dan Na CMC dalam sediaan  pewarna rambut 

ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) untuk memperoleh mutu fisik optimum 

meliputi daya lekat, daya sebar, pH, dan viskositas dengan metode factorial design 

? 

3. Apakah formula optimum pewarna rambut ekstrak bunga telang stabil meliputi 

daya lekat, daya sebar, pH, dan viskositas ? 

4. Apakah formula optimum sediaan pewarna rambut ekstrak bunga telang aman 

berdasarkan parameter uji iritasi ? 

5. Bagaimanakah kesukaan panelis terhadap formula optimum sediaan pewarna 

rambut ekstrak bunga telang dengan uji hedonik ? 

6. Bagaimanakah warna yang ditimbulkan gel formula optimum ekstrak bunga telang 

terhadap rambut  ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 
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1. Mengetahui pengaruh kombinasi Carbomer dan Na CMC terhadap mutu fisik 

sediaan gel pewarna rambut ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) 

2. Mengetahui berapakah kombinasi Carbomer dan Na CMC dalam sediaan pewarna 

rambut ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) yang memberikan mutu fisik 

optimum meliputi daya lekat, daya sebar, pH, dan viskositas dengan metode 

factorial design. 

3. Mengetahui stabilitas fisik formula optimum pewarna rambut ekstrak bunga telang 

meliputi daya lekat, daya sebar, pH, dan viskositas. 

4. Mengetahui keamanan formula optimum sediaan pewarna rambut ekstrak bunga 

telang dengan parameter uji iritasi. 

5. Mengetahui kesukaan panelis terhadap formula optimum sediaan pewarna rambut 

ekstrak bunga telang dengan uji hedonik. 

6. Mengetahui warna yang ditimbulkan gel formula optimum ekstrak bunga telang 

pada rambut. 

 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian mengenai ekstrak bunga telang (Clitoria ternatea L.) telah banyak 

dilakukan sebagai pewarna alami dalam makanan karena mengandung senyawa 

antosianin. Aplikasi zat warma bunga telang sebagai indikator titrasi asam basa terjadi 

perubahan warna dalam larutan asam dan basa yang disebabkan adanya antosianin 

(Ramdan et al., 2017). Antosianin dalam strukturnya mengandung kation flavilium 

yang dapat berubah warna akibat perubahan bentuk struktur seiring perubahan pH 

(Nuryanti et al., 2010). Proses ekstraksi antosianin dipengaruhi oleh temperatur 

optimum 60oC dan perbandingan solut solven 15 : 500,  semakin asam pH antosianin 

pada saat penyimpanan suhu 10oC maka semakin baik kestabilan zat warna tanpa 

terpapar sinar matahari (Zussiva et al., 2012). Analisis bunga telang menggunakan 

pelarut air menghasilkan warna yang stabil pada pengeringan hari ke-7 pada suhu 

kulkas, namun dengan pemanasan terjadi penurunan kualitas warna dibandingkan 

dengan tanpa pemanasan warna lebih stabil. Larutan dari bunga telang dapat tercampur 
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homogen dengan sediaan makanan jelly dan menghasilkan warna yang menarik tanpa 

mengubah rasa dan tekstur dari jelly (Efrizal et al., 2010).  

Bunga telang sebagai agen pewarna dalam formulasi sediaan eyeshadow 

menggunakan metode ekstraksi maserasi dengan perbandingan 1:20 menghasilkan 

ekstrak sebanyak 16,59 gram, eyeshadow mahkota bunga telang tidak menimbulkan 

reaksi iritasi primer dan stabil serta tidak mengalami perubahan aroma dan tekstur 

hingga hari ke-15 pada kondisi penyimpanan di suhu -5oC (Yalapuspita, 2018). Ekstrak 

bunga telang dengan konsentrasi optimum 5% dalam formulasi sebagai krim tabir 

surya oleh Puspitasari et al., (2019) menghasilkan krim dengan SPF maksimal yaitu 

12,83. Optimasi zat warna bunga telang sebagai pewarna alami pada sirup parasetamol 

berdasarkan parameter mutu fisik organoleptis, pH, rapat jenis, dan viskositas serta 

parameter stabilitas warna dari masing-masing formula  sirup, konsentrasi ekstrak 

bunga telang 0,25% dan 1% menunjukkan stabilitas  warna yang lebih baik pada sirup 

parasetamol dibandingkan dengan konsentrasi  ekstrak bunga telang 0,5% (Pratimasari 

& Lindawati, 2018). 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bahan utama ekstrak bunga telang 

(Clitoria ternatea L.) untuk membuat sediaan gel pewarna rambut dengan kombinasi 

Carbomer dan Na CMC sebagai gelling agent untuk mendapatkan stabilitas fisik yang 

baik meliputi daya lekat, daya sebar, pH dan viskositas dengan menggunakan metode 

Factorial Design.  

 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi pada produsen pewarna 

rambut agar menggunakan produk pewarna rambut dengan pewarna alami yang lebih 

aman dan efektif. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi ilmiah bagi penulis 

lainnya dalam membahas tentang bunga telang (Clitoria ternatea L.).  
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